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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pertunjukan Opera Batak Raja 

Sisingamangaraja XII  yang dipentaskan oleh siswa Seminari Christus Sacerdos 

Pematangsiantar, dapat disimpulkan bahwa pertunjukan tersebut merupakan bentuk 

seni pertunjukan tradisional yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai media representasi budaya, penyampaian nilai historis, serta 

pembentukan identitas masyarakat Batak Toba. Melalui pendekatan struktur dan 

tekstur pertunjukan yang dipadukan dengan analisis semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap unsur pertunjukan memiliki fungsi 

sebagai sistem tanda yang saling berkaitan dalam membangun makna budaya dan 

ideologi masyarakat Batak Toba. 

Berdasarkan analisis struktur pertunjukan, Opera Batak Raja 

Sisingamangaraja Xii  memiliki susunan dramatik yang terorganisasi dengan baik 

melalui unsur plot, karakter, dan tema. Plot pertunjukan berkembang secara 

bertahap mulai dari eksposisi, komplikasi, klimaks, hingga resolusi. Tahap 

eksposisi memperlihatkan kehidupan masyarakat Batak Toba yang masih 

berpegang kuat pada adat dan spiritualitas. Bagian ini menjadi pengantar dalam 

memperkenalkan tokoh Raja Sisingamangaraja XII sebagai pemimpin adat 

sekaligus pemimpin spiritual masyarakat Batak. 

Konflik mulai berkembang ketika kolonial Belanda memasuki wilayah 

Batak dan berupaya menguasai tanah serta merusak tatanan kehidupan masyarakat 
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Batak Toba. Konflik yang dibangun dalam pertunjukan tidak hanya bersifat fisik, 

tetapi juga ideologis, karena berkaitan dengan usaha mempertahankan adat, 

identitas budaya, dan keyakinan masyarakat Batak. Klimaks pertunjukan ditandai 

dengan terjadinya peperangan antara pasukan Batak dan tentara Belanda yang 

dibangun melalui perpaduan gerak, musik gondang, dialog, dan ekspresi emosional 

para pemain. Sementara itu, bagian resolusi menghadirkan refleksi mengenai 

perjuangan, pengorbanan, dan semangat mempertahankan martabat budaya 

masyarakat Batak Toba. 

Dalam aspek penokohan, Raja Sisingamangaraja XII direpresentasikan 

sebagai figur heroik yang memiliki keberanian, kharisma, dan kekuatan spiritual. 

Tokoh tersebut tidak hanya diposisikan sebagai pemimpin perang, tetapi juga 

sebagai  tanda persatuan masyarakat Batak Toba dalam menghadapi kolonialisme. 

Kehadiran tokoh Putri Lopian turut memperkuat dimensi emosional dalam cerita, 

terutama melalui penggambaran penderitaan dan pengorbanan akibat peperangan. 

Selain itu, tokoh-tokoh lain seperti panglima perang, rakyat Batak, dan pihak 

kolonial Belanda berperan dalam membangun dinamika konflik serta memperkuat 

perkembangan dramatik pertunjukan. 

Tema utama yang terkandung dalam pertunjukan ini adalah perjuangan 

dalam mempertahankan tanah leluhur, identitas budaya, dan harga diri masyarakat 

Batak Toba. Di samping itu, pertunjukan juga memuat tema-tema lain seperti 

perjuangan mempertahankan tanah leluhur, identitas budaya Batak Toba, 

perlawanan terhadap kolonialisme, spiritualitas, solidaritas sosial, kepemimpinan, 

serta pengorbanan. Tema-tema tersebut dibangun melalui hubungan antaradegan, 
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penggunaan dialog adat, musik tradisional, serta  tanda- tanda budaya Batak yang 

muncul sepanjang pertunjukan. 

Dari aspek tekstur pertunjukan, Opera Batak Raja Sisingamangaraja XII  

menghadirkan pengalaman estetis melalui perpaduan unsur dialog, musik, 

suasana, dan spektakel. Dialog yang menggunakan bahasa Batak Toba berfungsi 

memperkuat identitas budaya pertunjukan sekaligus menghadirkan nuansa 

autentik dalam penyampaian cerita. Musik gondang digunakan tidak hanya 

sebagai pengiring pertunjukan, tetapi juga sebagai media pembangun suasana 

dramatik dan  tanda spiritual masyarakat Batak. Tempo gondang yang cepat 

digunakan dalam adegan peperangan untuk membangun ketegangan dramatik, 

sedangkan tempo yang lambat digunakan dalam adegan duka untuk memperkuat 

suasana emosional. 

Selain itu, tortor atau tari tradisional Batak berfungsi sebagai media 

komunikasi  tandaik yang merepresentasikan penghormatan, solidaritas, dan 

semangat perjuangan. Unsur spektakel tampak melalui penggunaan kostum adat, 

ulos, tata cahaya, tata panggung, dan properti pertunjukan yang mendukung 

visualisasi suasana dramatik. Penggunaan ulos dalam pertunjukan tidak hanya 

berfungsi sebagai kostum, tetapi juga sebagai  tanda penghormatan, kasih sayang, 

perlindungan, dan identitas budaya masyarakat Batak Toba. 

Melalui analisis semiotika Roland Barthes, penelitian ini menemukan 

bahwa tanda-tanda yang muncul dalam pertunjukan memiliki makna denotatif, dan 

konotatif. Pada tingkat denotatif, unsur-unsur seperti ulos, gondang, tortor, dialog 

adat, dan tata panggung dipahami sebagai bagian dari unsur artistik pertunjukan 
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tradisional Batak. Namun, pada tingkat konotatif, unsur-unsur tersebut 

mengandung makna yang lebih mendalam mengenai kehormatan, spiritualitas, 

keberanian, solidaritas, dan identitas budaya masyarakat Batak Toba. 

Pementasan Opera Batak Raja Sisingamangaraja XII  di Gedung Teater 

Jakarta serta distribusinya melalui media digital YouTube menunjukkan adanya 

proses adaptasi seni pertunjukan tradisional ke dalam ruang modern dan media 

digital. Meskipun dipentaskan dalam konteks modern, pertunjukan ini tetap 

mempertahankan unsur-unsur tradisional yang menjadi identitas utama Opera 

Batak. Hal tersebut menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional memiliki 

kemampuan untuk bertransformasi dan beradaptasi tanpa kehilangan nilai budaya 

yang melekat di dalamnya. 

Keterlibatan siswa Seminari Christus Sacerdos Pematangsiantar dalam 

pertunjukan ini juga memperlihatkan bahwa generasi muda memiliki peran penting 

dalam proses pelestarian budaya lokal. Keterlibatan tersebut tidak hanya menjadi 

bentuk apresiasi terhadap budaya tradisional, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran mengenai sejarah, identitas, dan nilai-nilai budaya masyarakat Batak 

Toba. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertunjukan Opera Batak Raja 

Sisingamangaraja XII  merupakan teks budaya yang membangun makna melalui 

sistem tanda visual, verbal, musikal, dan performatif. Pertunjukan ini tidak hanya 

menjadi media hiburan dan representasi sejarah perjuangan masyarakat Batak, 

tetapi juga berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya, spiritualitas, solidaritas 
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sosial, dan identitas masyarakat Batak Toba kepada generasi muda dan masyarakat 

luas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pertunjukan 

Opera Batak Raja Sisingamangaraja XII, peneliti melihat bahwa Opera Batak 

merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang memiliki nilai 

budaya, sejarah, dan identitas yang sangat penting bagi masyarakat Batak Toba. 

Pertunjukan ini tidak hanya menghadirkan hiburan bagi penonton, tetapi juga 

menjadi media untuk menyampaikan nilai perjuangan, solidaritas, spiritualitas, 

serta penghormatan terhadap adat dan warisan leluhur. Oleh karena itu, keberadaan 

Opera Batak perlu terus dijaga, dikembangkan, dan diwariskan agar tetap hidup di 

tengah perkembangan zaman yang semakin modern. 

Peneliti memandang bahwa pelaku seni dan komunitas Opera Batak 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan kesenian ini. 

Opera Batak perlu terus dipentaskan secara berkelanjutan agar tidak kehilangan 

ruang hidup di tengah masyarakat. Selain itu, proses regenerasi seniman muda juga 

harus terus dilakukan supaya generasi berikutnya tetap mengenal dan mampu 

melanjutkan tradisi pertunjukan tersebut. Peneliti juga melihat bahwa 

perkembangan zaman menuntut adanya inovasi dalam pengemasan pertunjukan 

tanpa harus menghilangkan nilai-nilai tradisional yang menjadi identitas utama 

Opera Batak. Penggunaan tata cahaya modern, pengelolaan panggung yang lebih 

kreatif, hingga pemanfaatan media digital dapat menjadi cara untuk memperluas 



 

203 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

jangkauan penonton dan menarik minat generasi muda terhadap seni pertunjukan 

tradisional. 

Selain itu, peneliti menilai bahwa lembaga pendidikan memiliki tanggung 

jawab yang besar dalam menanamkan kesadaran budaya kepada generasi muda. 

Seni tradisional seperti Opera Batak seharusnya tidak hanya dipandang sebagai 

hiburan atau kegiatan tambahan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan budaya dan 

pembentukan karakter. Melalui keterlibatan siswa dalam pertunjukan tradisional, 

generasi muda dapat belajar mengenai sejarah perjuangan masyarakat Batak, 

memahami nilai solidaritas sosial, menghargai adat istiadat, serta menumbuhkan 

rasa cinta terhadap budaya lokal. Peneliti berharap agar lembaga pendidikan 

memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan seni tradisional, baik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, pementasan budaya, maupun pembelajaran seni 

berbasis budaya lokal. 

Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan. Penelitian ini lebih banyak berfokus pada analisis semiotika 

pertunjukan melalui dokumentasi video sehingga belum membahas secara 

mendalam mengenai proses kreatif pertunjukan, pengalaman pemain, maupun 

respons penonton terhadap Opera Batak. Oleh karena itu, peneliti berharap agar 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai Opera Batak 

melalui pendekatan yang lebih luas, seperti antropologi pertunjukan, kajian 

performativitas, kajian resepsi penonton, maupun studi produksi teater tradisional. 

Selain itu, penelitian terhadap lakon-lakon Opera Batak lainnya juga penting 
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dilakukan agar kajian mengenai seni pertunjukan Batak semakin berkembang dan 

memiliki cakupan yang lebih luas. 

Di sisi lain, peneliti melihat bahwa dukungan pemerintah dan institusi 

kebudayaan sangat diperlukan dalam upaya pelestarian Opera Batak. Perhatian 

terhadap seni pertunjukan tradisional perlu diwujudkan melalui program-program 

nyata, seperti festival budaya, bantuan produksi pertunjukan, pelatihan seniman 

muda, dokumentasi karya seni tradisional, serta penyediaan ruang pertunjukan yang 

mendukung perkembangan seni lokal. Peneliti juga memandang bahwa 

pemanfaatan media digital perlu terus dikembangkan sebagai sarana dokumentasi 

dan promosi budaya. Kehadiran Opera Batak di platform digital dapat membantu 

memperluas apresiasi masyarakat terhadap seni tradisional Batak, tidak hanya di 

tingkat lokal tetapi juga nasional dan internasional. 

Selain pemerintah dan pelaku seni, masyarakat juga memiliki peranan 

penting dalam menjaga keberlangsungan Opera Batak. Peneliti berharap agar 

masyarakat dapat lebih menghargai dan mendukung keberadaan seni pertunjukan 

tradisional sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. Dukungan masyarakat 

dapat diwujudkan melalui apresiasi terhadap pertunjukan tradisional, keterlibatan 

dalam kegiatan budaya, serta kesadaran untuk memperkenalkan budaya lokal 

kepada generasi muda. Peneliti melihat bahwa pelestarian budaya tidak hanya 

menjadi tanggung jawab seniman atau pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung 

jawab bersama seluruh masyarakat. 

Pada akhirnya, peneliti berharap agar Opera Batak tetap mampu bertahan 

dan berkembang sebagai seni pertunjukan tradisional yang memiliki nilai budaya 
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dan sejarah yang kuat. Di tengah arus modernisasi dan perkembangan budaya 

populer, Opera Batak diharapkan tetap menjadi media pewarisan nilai-nilai budaya, 

sarana pendidikan karakter, serta  tanda identitas masyarakat Batak Toba yang terus 

hidup dan relevan bagi generasi masa kini maupun generasi yang akan datang. 
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